
 

Hubungan Parameter Lingkungan Terhadap Gangguan Kesehatan Karang Di Pulau Tunda – Banten – Dedi, Neviaty 

P. Zamani, dan Taslim Arifin 

105 

HUBUNGAN PARAMETER LINGKUNGAN TERHADAP GANGGUAN  

KESEHATAN KARANG DI PULAU TUNDA – BANTEN 

 

ENVIRONMENTAL PARAMETERS RELATIONSHIP OF CORAL HEALTH DISRUPTION 

IN TUNDA ISLAND - BANTEN  

 

Dedi1), Neviaty P. Zamani2), dan Taslim Arifin3) 
1) Program Studi Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor 

2) Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan, FIPK- IPB, Bogor 
3) Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Laut dan Pesisir, Badan Litbang KP-KKP 

 
Diterima tanggal: 2 November 2016, diterima setelah perbaikan: 7 Februari 2017, disetujui tanggal: 14 Februari 2017 

 

ABSTRAK 
 

Kondisi lingkungan dan aktivitas manusia menyebabkan terganggunya ekosistem pesisir khususnya terumbu 

karang. Gangguan kesehatan dan penyakit pada karang dapat terjadi karena perubahan kondisi lingkungan. Pulau 

Tunda merupakan pulau terluar yang berbatasandengan Teluk Jakarta dan Teluk Banten diasumsikan 

mendapatkan tekanan lingkungan dari pembangunan daerah tersebut. Penelitian ini mengkaji apakah parameter 

lingkungan memiliki hubungan dengan sebaran gangguan kesehatan karang.Survei lapangandilakukan pada 

Januari 2014. Pengambilan data dilakukan dengan metode transek sabuk dengan lebar 1 x 1m pada kedalaman 

berkisar 3 – 5m. Hubungan parameter lingkungan dan kelimpahan penyakit karang dianalisis dengan Principal 

Components Analysisdan sebaran penyakit karang dianalisis dengan Correspondent Analysis.Dari hasil 

pengamatan, jenis gangguan yang terdapat pada lokasi pengamatan Pulau Tunda - Banten yaitu pemutihan karang 

(Full, Patches, dan Stripes) sedangkan gangguan kesehatan lainnya meliputi Cots, fishbite, PR, IG, SP dan SD. 

Pemutihan karang bentuk Patches merupakan bentuk pemutihan karang yang banyak ditemukan dari seluruh 

lokasi pengamatan dengan total koloni yang terserang sebanyak 91 koloni. Gangguan kesehatan SP (Spons Over) 

merupakan gangguan kesehatan yang sedikit (7 koloni) ditemukan pada lokasi pengamatan.Sebaran pemutihan 

karang memiliki hubungan terhadap salinitas, suhu dan fosfat sedangkan gangguan kesehatan karang SD dan SP 

memiliki hubungan terhadap konsentrasi nitrat dan silikat. 

 

Kata kunci: Penyakit karang, kelimpahan, Pulau Tunda. 

 

ABSTRACT 
 

Environmental conditions and human activities may cause the disruption of coastal ecosystems, especially coral 

reefs. Health disorders and diseases of the coral often occur are due to changes in environmental conditions. 

Tunda Island,bounded outer islands and the Jakarta Bay and Banten Bay,is assumed to obtain environmental 

pressures of development of the area. This study aims to see if environmental parameters are linked to the 

distribution of coral health problems. Field observation was conducted in January 2014. Data collection was 

performed with a belt transect method with a width of 1 x 1m at depths ranging from 3-5m. Environmental 

parameters relationship and abundance of coral disease were analysed with XL-stat sotfware 2014 Principal 

Components Analysis method, where as the distribution of coral disease was analysed by using the Analysis 

Correspondent method. From the results, the type of interference is found in the observation location of Tunda 

Island Banten, such as coral bleaching (Full, Patches and Stripes), while other health disorders such as COTS, 

fishbite, PR, IG, SP and SD. Patches of coral bleaching form werea form of coral bleaching that are found on the 

entire location of the observations with the total colony that was attacked as many as 91 colonies. While health 

problems SP (Sponge Over) was a medical disorder bit (7 colonies) found in the observation location. The 

distribution of coral bleaching seems be linked to salinity, temperature and phosphate while coral health disorders 

SD and SP have been associated with the concentration of nitrate and silicate. 

 

Keywords:Coral diseases, abundance, Tunda Island 
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PENDAHULUAN 
 

Pulau Tunda merupakan pulau kecil terluar yang 

terdapat didaerah Teluk Banten secara 

administrasi pulau ini berbatasan dengan pulau-

pulau kecil yang terdapat di Kawasan Teluk 

Jakarta Bagian timur. Pulau Tunda berbatasan 

dengan Gugusan Pulau Pari dan Pulau Tidung 

Kepulauan Seribu.Bagian Selatan berhadapan 

langsung dengan Teluk Banten dan daratan 

Pulau Jawa.Bagian Utara berbatasan dengan 

Laut Jawa.Perairan Pulau Tunda sangat 

dipengaruhi oleh aktifitas-aktifitas dari daratan 

yang berasal dari Teluk Banten dan Teluk 

Jakarta. Pengerukan pasir di wilayah utara Pulau 

Tunda dapat menyebabkan kestabilan ekosistem 

di pulau tersebut terganggu.Jarak pulau Tunda 

kurang lebih 28 km dari dari muara Teluk 

Banten sedangkan jarak Pulau Tunda dan Teluk 

Jakarta berkisar 70 km.Pengaruh dari aktifitas 

pembangunan dan indurtri dari Teluk Jakarta 

dan Teluk Banten berdampak pada beberapa 

ekosistem bawah laut yang terdapat di 

kawasanpulau-pulau kecil yang berada 

diperairan sekitar.Kondisi terumbu karang Pulau 

Tunda dapat terancam dengan eksplorasi karang 

batu yang berlebihan untuk pembangunan 

pondasi pemukiman.Selain itu, faktor 

keberadaan penduduk yang menyebabkan 

terjadinya pembuangan limbah rumah tangga 

dapat menyebabkan tekanan terhadap 

lingkungan tersebut.Riska et al. (2015) 

melaporkan akumulasi logam berat diperairan 

pulau Tunda Banten mengalami peningkatan 

dilihat dari pita tahunan karang Porites 

lutea.Potensi akumulasi logam berat tersebut 

terjadi diakibatkan oleh berbagi sumber baik 

secara alami dan antopogenik dari daerah sekitar 

pulau Tunda. 

Lalang et al. (2015) melaporkan pertumbuhan 

karang Porites lutea  menjadi menurun ketika 

terjadi peningkatan suhu sebesar 29,57oC. Furby 

et al.(2014) menyimpulkan bahwa peningkatan 

suhu muka air laut dapat meningkatkan patogen 

virus dan dapat menyebabkan ketahanan 

(kekebalan) organisme karang menjadi 

berkurang. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kerusakan terumbu karang yaitu 

proses El-Ninoyang menyebabkan terjadinya 

pemutihan karang pada beberapa daerah di 

belahan dunia seperti di daerah Samudra Hindia 

dan Samudra Pasifik. Proses El-

Ninomenyebabkan kenaikan suhu permukaan 

air laut dapat mempengaruhi pertumbuhan 

karang jenis Porites lutea (Arman et al., 2013). 

Peningkatan suhu sebesar 29,57oC 

menyebabkan penurunan pertumbuhan karang 

Porites lutea pada PulauTunda Banten (Lalang 

et al., 2015).Faktor lingkungan dapat 

menyebabkan kerusakan terumbu karang (Le 

Tissier dan Bronw, 1996; Obura, 2009), 

beberapa faktor ekternal dapat menyebabkan 

kematian pada koloni karang (Douglas, 

2003).Peningkatan kerusakan terumbu karang 

dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti 

peningkatan suhu (Kushmaro et al.,1998; Baird 

dan Marshall, 2002; Yeeet et al.,2011; 

McClanahan et al., 2003;Suharsono,1999; 

Petterson et al.,2002; Furby et al., 2014, Burke 

et al., 2004, Baker et al., 2008,), sedimentasi 

(Rogers 1990;Weberet al., 2012; Bartley et 

al.,2014; Adriman et al., 2013; Erftemeijer et 

al.,2012), predator (Rotjan dan Lewis, 2008; 

Zamani, 2015), pengayaan nutrien(Brown, 

1997; Nordemar et al., 2003; Bell, 1992; Dunn 

et al., 2012),  

 

Zamani (2015) menjelaskan bahwa kesehatan 

terumbu karang dapat dilihat dari kelimpahan 

predator dari jenis Acanthaster plancy (mahkota 

berduri). Kesehatan karang pada Tunda Banten 

belum ada yang melakukan pengamatan 

sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab apakah parameter lingkungan 

memiliki hubungan dengan sebaran gangguan 

kesehatan karang.   

 

BAHAN DAN METODE  

 
Waktu dan tempat Penelitian 

Penelitian inidilaksanakan pada Januari 2014. 

Pengamatan kondisi sebaran keragaman 

penyakit karang dilakukan pada pulau Tunda 

Banten (Gambar 1) 
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Gambar 1. Peta Lokasi pengamatan. 

Figure 1.Map of Research Site. 

 

Pengumpulan data  

Data sebaran intensitas kesehatan karang 

diambil menggunakan metode transek 

sabuk(belt transect) dengan lebar transek 1 

meter kiri dan 1 meter kanan dengan mengikuti 

garis transek sepanjang 50 meter. Jenis dan 

tingkat kesehatan karang diambil dan di 

identifikasi sesuai buku panduan penyakit 

karang menurut Beeden et al. (2008). Parameter 

fisika seperti arus, kecerahan, DO, salinitas, 

suhu dan pH diambil secara insitu dengan 

menggunakan TOA DKK, sedangkan parameter 

kimia perairan seperti nitrat, fosfat dan silikat 

dianalisis di Laboratorium Produktifitas 

Perariran IPB.   

 

Analisis data 

Kelimpahan kesehatan karang dilakukan 

perhitungan dengan melakukan perbandingan 

antara jumlah individu (koloni) yang terserang 

penyakit dibagi dengan luas area 

pengamatan.Untuk mengetahui sebaran 

intensitas kesehatan karang pada lokasi 

pengamatan dilakukan analisis statitika dengan 

menggunakan metode Correspondent 

Analysis(CA) dan hubungan parameter fisiko-

kimiawi dengan sebaran intensitas kesehatan 

karang dianalisis dengan medote Principal 

Components Analysis (PCA) dengan software 

XLstat 2014. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kelimpahan Intensitas Infeksi Gangguan 

Kesehatan Karang 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terdapat 

beberapa jenis gangguan kesehatan karang yang 

terdapat pada lokasi pengamatan. Jenis 

gangguan yang terdapat pada lokasi pengamatan 

Pulau Tunda Banten yaitu pemutihan karang 

(Full, Patches, dan Stripes) sedangkan 

gangguan kesehatan lainnya seperti (Cots, 

fishbite, PR, IG, SP dan SD). Pemutihan karang 

bentuk Patches merupakan bentuk pemutihan 

karang yang banyak ditemukan dari seluruh 

lokasi pengamatan dengan total koloni yang 

terserang sebanyak 91 koloni. Gangguan 

kesehatan SP (Spons Over) merupakan 
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gangguan kesehatan yang sedikit (7 koloni) 

ditemukan pada lokasi pengamatan.Pemutihan 

karang terjadi akbit terjadinya perubahan suhu 

muka air laut yang menyebabkan hewan yang 

bersimbiosis dengan karang melepaskan diri 

dari koloni karang.  Pemutihan karang pada 

lokasi pengamatan ditemukan beberapa bentuk 

seperti Full sebanyak 52 koloni dan Stripes 17 

koloni.Ganguan kesehatan yang lain seperti 

Cots (12 koloni), fishbite (23 koloni), PR (49 

koloni), IG (38 koloni) dan SD (50 koloni). 

Intensitas kesehatan karang yang dominan pada 

daerah pulau Tunda merupakan gangguan 

kesehatan karang yang disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan seperti Pemutihan karang 

(Full dan Patches) sedangkan gangguan 

kesehatan karang yang dominan yaitu fishbite, 

PR, IG dan SD(Tabel 1) 

 
Tabel 1. Kelimpahan Pemutihan Karang dan Gangguan Kesehatan Karang Pulau Tunda Banten. 

Table 1. Abundance Coral Bleaching and Compramission Health Tunda Island Banten. 

Bentuk infeksi (gangguan) Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Pemutihan 

Karang 

Full 12 4 20 16 

Patches 10 12 28 41 

Stripes 2 0 11 4 

Gangguan 

Kesehatan 

Cots 4 0 0 8 

Fisbite 2 6 10 5 

PR 0 13 28 8 

IG 13 8 17 0 

SP 0 12 20 10 

SD 8 12 20 10 

Keterangan : Full : Putih seluruh, Patches : tambalan putih, Stripes: Garis Putih, COTS = Crown-of-Thorns 

Starfish, Fish = Fish bitePR = Pigmentation Respon,IG = Invertebrate Galls, SP = Spons Over,SD = 

Sedimentation Damage. 

 

Gangguan kesehatan karang pada setiap stasiun 

pengamatan memiliki perbedaan (Gambar 

2).Pada stasiun 1 IG (13 koloni) merupakan 

gangguan kesehatan yang paling banyak 

ditemukan, stasiun 2 PR (13 koloni), stasiun 3 

PR (28 koloni) dan Pacthes (28 koloni) 

sedangkan pada stasiun 4 Pacthes (41 koloni) 

merupakan gangguan pemutihan karang yang 

paling banyak ditemukan.Sebaran intensitas 

kesehatan karang yang berbeda pada setiap 

lokasi pengamatan dipengaruhi oleh 

karakteristik perairan Pulau Tunda yang 

dipengaruhi oleh aktifitas masyarakat serta 

peningkatan suhu permukaan laut yang terjadi 

pada seluruh belahan bumi. 

 

Pemutihan karang terjadi akibat hilangnya 

organisme karang (zooxanthella) yang keluar 

dari polip karang (Douglas, 2003). Pemutihan 

karang umumnya dikategorikan dalam jenis 

penyakit karang yang disebabkan oleh tekanan 

lingkungan seperti naiknya suhu permukaan laut 

(Yee et al., 2008; Glynn, 1993; Cervino et 

al.,2004; McClanahan, 2004), penuruan suhu 

laut (Coles dan Fadlallah,1991) dan peningkatan 

radiasi matahari (Le Tissier dan Bronw, 1996). 

Pemutihan karang merupakan reaksiterhadap 

perubahan  lingkungan yang menyebabkan 

keluarnya polip karang ketika terjadinya stres 

pada karang (Hayes dan Goreau, 1992). Selain 

suhu yang dapat menyebabkan terjadinya 

pemutihan karang, salinitas merupakan salah 

satu faktor yang berdampak pada terjadinya 

pemutihan karang.  

 

Pigmentaion respons juga merupakan penggagu 

kesehatan yang ditemukan pada setiap lokasi 

pengamatan. Pigmentation respons banyak 

ditemukan pada karang-karang massive dari 

genus Porites. Pemudaran warna (tissue 

discoloration) dengan munculnya warna merah 

mudah atau ungu pada permukaan karang 

tersebut menandakan kesehatan karang tersebut 

terganggu.Benzoni (2010) menjelaskan bahwa 

respons dari munculnya bintik-bintik warna 

merah mudaatau ungu merupakan pengaruh dari 

mekanisme stres karang yang disebabkan oleh 

larva Cirriped yang menempel pada permukaan 

karang hidup pada genus Porites. 

 

Sedimentation damage juga merupakan 

gangguan kesehatan karang yang dijumpai pada 

setiap lokasi pengamatan, kondisi ini 

disebabkan oleh tingginya aktivitas pada daratan 

Jakarta yang membawa sedimentasi hingga ke 

perairan pulau kecil di sekitar Teluk Jakarta. 

Sedimentasi merupakan faktor penting dalam 

tingkat stres yang terjadi pada karang. Beberapa 
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spesies karang mengalami degradasi oleh 

tingginya tingkat sedimentasi di satu 

perairan.Gleason (1998) menjelaskan karang 

jenis P.astreoidesmampu mentoleransi tingkat 

sedimen yang tinggi. Rogers (1990) melaporkan 

peningkatan sedimentasi menyebabkan 

degradasi terumbu karang pada satu wilayah, 

partikel sedimen yang menutupi organisme 

karang dan mengurangi cahaya yang dibutuhkan 

untuk proses fotosintesis.  Sedimentasi yang 

berlebihan dapat mengubah struktur komunitas 

karang baik secara fisik maupun secara biologis. 

   

  

  
Gambar 2.Kelimpahan pemutihan karang dan gangguan kesehatan karang. 

Figure 2. Abundance Coral Bleaching and Compramission Health. 

 

Genus Acropora dan Porites ditemukan paling 

dominan pada setiap lokasi pengamatan 

(Gambar 3), hal ini dikarenakan genus karang 

Porites dan Acropora merupakan genus karang 

yang paling banyak terdapat pada lokasi 

pengamatan. Menurut Edinger (2000), terumbu 

karang didaerah dekat pantai yang memiliki 

tingkat pencemaran yang tinggi akan didominasi 

oleh terumbu karang sub massive dan karang 

massive. Beberapa karang sub massive dan 

karang massive merupakan genus Porites yang 

banyak terdapat pada daerah pengamatan. 

Myers dan Raymundo (2009) menjelaskan 

genus karang Acropora dan Porites yang rentan 

terhadap beberapa penyakit yang timbul pada 

suatu perairan. Roff et al. (2006) menjelaskan 

karang  Acropora spp pada daerah Great Barrier 

Reef paling banyak ditemukan terserang 

penyakit White syndrom yang menyerang bagian 

lesi karang. Rogers et al. (2005) menerangkan 

dibeberapa terumbu karang Florida terjadi 

penyebaran penyakit karang white pox disease 

(penyakit cacar putih) pada jenis karang 

Acropora palmata. 
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Gambar 3.Kelimpahan Genus yang terinfeksi pemutihan karang dan gangguan kesehatan karang. 

Figure 3. Abundance Coral Bleaching and Compramission Health to infention of Genus. 

 

Thurber et al. (2008) menjelaskan karang jenis 

Porites compressa mengandung virus 

eukariotik, virus tersebut akan merespon 

tanggapan stres pada karang yang disebabkan 

oleh penurunan pH, peningkatan nutrisi, dan 

stres termal yang terjadi pada koloni karang. 

Pemanasan global memberikan dampak negatif 

pada kesehatan karang. Nordemar et al. (2003) 

melaporkan respon fisiologis karang jenis 

Porites clyndirica yang terkena pengayaan 

anorganik terlarut dan peningkat suhu lebih dari 

2º C. Pengayaan nitrat yang signifikan 

mengurangi tingkat produksi primer dan 

menurunkan konsentrasi klorofil pada koloni 

Porites clyndrica. Peningkatan suhu permukaan 

menyebabkan kerusakan pada jaringan karang 

yang menimbulkan pemutihan pada bagian-

bagian terentu atau seluruhnya pada koloni 

tersebut. Tingkat kematian dan kerusakan 

karang juga dapat disebabkan oleh dampak 

lingkungan yang tinggi. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kerusakan terumbu karang yaitu 

proses El-Ninoyang menyebabkan terjadinya 

pemutihan karang pada beberapa daerah di 

belahan dunia seperti di daerah Smaudra Hindia 

dan Samudra Pasifik. Proses El-

Ninomenyebabkan Kenaikan suhu permukaan 

air laut dapat mempengaruhi pertumbuhan 

karang jenis Porites lutea (Arman et al.,2013). 

Peningkatan suhu sebesar 29,57oC 

menyebabkan penurunan pertumbuhan karang 

Porites lutea pada pulauTunda Banten (Lalang 

et al., 2015). 

 

Parameter Lingkungan 

Beberapa parameter lingkungan diambil secara 

insitu pada lokasi pengamatan sedangkan 

parameter lingkungan seperti nitrat, fosfat, dan 

silikat dianalisis di Laboratorium Produktifitas 

Lingkungan (Prolink) IPB. Dari hasil 

pengamatan (Tabel 2), didapatkan beberapa 

parameter lingkungan yang diambil untuk 

mengetahui hubungan terhadap kondisi terumbu 

karang pada Pulau Tunda Banten. Hasil yang 

didapatkan dari pengamatan secara 

insitumenunjukkanbahwa nilaisalinitas, suhu, 
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pH, oksigen terlarut (DO) dan arusberkisar 

berturut turut antara30-32 psu, 29-32 OC, 8,1-

8,3, 6,8-7,7 mg/l dan0,050-0,019 

m/detik.Konsentrasi nutrien yang 

meliputinitrat,fosfat dan silikatberkisar 

antara0,007 – 0,052 mg/liter, 0,014 -0,040 

mg/liter dan 0,008 -0,011 mg/liter. 

 

 
 

Tabel 2. Kondisi Parameter Fisik dan Kimia Pulau Tunda 

Table 2. Condition  Physical and Chemical Parameters of Tunda Island 

 

Parameter lingkungan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Salinitas (psu) 30 31 31 32 

Suhu (OC) 29 32 30 30 

pH 8,2 8,1 8,3 8,3 

DO (mg/l) 7,7 7,1 6,9 6,8 

Arus (m/detik) 0,06 0,19 0,12 0,05 

Nitrat (mg/l) 0,007 0,052 0,014 0,040 

Fosfat (mg/l) 0,020 0,026 0,014 0,040 

Silikat(mg/l) 0,009 0,011 0,008 0,010 

 

 

 

Sebaran Gangguan Kesehatan Karang 

Berdasarkan Karakteristik Habitat 

Dari hasil analisi PCA terdapat 2 sumbu (F1 dan 

F2) dengan kontribusi masing–masing sumbu 

sebesar 55,41% untuk sumbu (F1) dan 27,24% 

untuk sumbu (F2) dari ragam total sebesar 

82,64%. Sumbu I dicirikan dengan enam 

variable utama yaitu salinitas (0,621), fosfat 

(0,836), suhu (0,884), nitrat (0,925), arus 

(0,715), dan silikat (0,692), sedangkan pada 

sumbu II dicirikan oleh pH (0,707) dan  DO 

(0,835). Gambar 4 menunjukkan bahwa pada 

lokasi pengamatan memiliki kecenderungan 

dengan karakteristik yang berbeda terlihat dari 

pengelompokan habitat berdasarkan parameter 

lingkungan di perairan tersebut. Beberapa 

parameter lingkungan menyebabkan terjadi 

pengelompokkan pada lokasi pengamatan. 

Terdapat empat kelompok (Gambar 4) pada 

grafik hasil analisis PCA kelompok I (Stasiun 2) 

dicirikan oleh salinitas, suhu, fosfat, nitrat, 

silikat dan arus. Kelompok II (Stasiun 3 dan 4) 

dicirikan dengan nilai pH (derajat keasaman air). 

Kelompok III (Stasiun 1) dicirikan nilai DO 

(oksigen terlarut). 

 

Kelompok I (Stasiun 2) dicirikan oleh salinitas, 

suhu, fosfat, nitrat, silikat dan arus. Perubahan 

salinitas menyebabkan kerusakan sel-sel penting 

yang berkembang secara fisiologis dari sistem 

perkembangan organisme karang. Tekanan stres 

karang terhadap pengaruh salinitas tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan tetapi 

pengaruh salinitas dapat menyebabkan beberapa 

spesies karang tertentu dapat mentoleransi 

perubahan salinitas perairan. Menurut Seveso et 

al. (2013), fragmenS. caliendrum dapat 

merespon perubahan salinitas pada kondisi 

hypersaline dan hyposaline 

sekalipun.Perubahan salinitas yang drastis dapat 

menyebabkan terjadinya pemutihan 

karang.Fluktuasi salinitas dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor alam seperti curah hujan, asupan 

air tawar dari daratan dan penyinaran matahari. 

Menurut Snedaker (1995), kenaikan muka air 

laut dapat disebabkan oleh meningkatnya 

salinitas yang berakibat pada peningkatan 

sulfida dalam sedimen. Perubahan salinitas 

mempengaruhi ekspresi Hsp60 yang dapat 

menyebabkan stres yang terjadi pada karang 

jenis S. caliendrum. Penurunan dan peningkatan 

salinitas sangat dipengaruhi oleh kondisi curah 

hujan di suatu daerah. Penurunan salinitas 22-

25psu menyebabkan stres pada karang yang 

sensitif.  
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Gambar 4. Analisis komponen utama berdasarkan karakteristik habitat. 

Figure 4. Principal component analysis on the characteristic habitat.  

 

 

Kelompok II (Stasiun 3 dan 4) dicirikan dengan 

nilai pH (derajat keasaman air). Derajat 

keasaman (pH) memiliki korelasi negatif dengan 

silikat (-0,949) dan nitrat (-0,729),pHperairan 

dapat berakibat pada kerusakan organisme 

karang. Nilai pH pada perairan Pulau Tunda 

berkisar antara 8,1-8,3. Kisaran pH yang 

didapatkan pada saat pengamatan masih dalam 

kategori yang cocok untuk pertumbuhan karang. 

Menurut Tomascik et al. (1997), habitat yang 

cocok untuk pertumbuhan karang dengan 

kisaran pH 8,2-8,5, tetapi nilai pH yang 

berkorelasi negatifterhadap nitrat dan fosfat 

menyebabkan konstrasi nitrat dan fosfat 

meningkat. Peningkatan konstrasi nitrat dan 

fosfat dapat disebabkan oleh limbah buangan 

yang terdapat pada daerah sekitar pulau atau 

masukan dari Teluk Banten yang terbawa oleh 

arus perairan.Tingkat antropogenik dapat 

menyebabkan peningkatan nutrisi diperairan 

yang berakibat pada perubahan kualitas air di 

daerah ekosistem terumbu karang. Kombinasi 

suhu dan nitrat yang tinggi menyebabkan 

penurunan kepadatan zooxanthella dan 

mengurangi tingkat produksi primer organisme 

karang (Nordemar et al.,2003). Dunn et al.  

(2012) menyebutkan kontaminasi fosfat dapat 

mempengaruhi organisme karang, mengubah 

tingkat petumbuhan, reproduksi karang, 

kematian karang dan kepadatan zooxanthella. 

Konsentrasi silikat yang tinggi dapat 

menentukan tinggi rendahnya kelimpahan 

fitoplankton pada suatu perairan. Menurut 

Pangaribuan et al. (2013),  konsentrasi 

kandungan fosfat dan nitrat disuatu perairan 

sangat menentukan tinggi rendahnya densitas 

zooxanthella yang terdapat pada koloni karang 

jenis Acropora sp. Pengayaan nutrisi dapat 

menyebabkan terjadinya penyakit band kuning 

pada jenis Montastraea annularis dan  

Montastrae franksii (Bruno et al., 2003).  

 

Suhu merupakan salah satu faktor yang banyak 

menyebabkan terjadinya kerusakan karang 

khususnya yang menyebabkan terjadinya 

pemutihan karang di berbagai perairan termasuk 

di Indonesia. Peningkatan dan penurunan suhu 

dapat berakibat terjadinya stres pada 

karang.Kisaran suhu pada lokasi pengamatan 

28-32 oC. Peningkatan suhu 0,5oC di daerah 

subtropis dapat menyebabkan pemutihan karang 

dan mengeluarkan simbiosis alga yang terdapat 

pada koloni karang (Wilkinson, 2008).Baker et 

al. (2008) melaporkan pemutihan karang terjadi 

selama Agustus hingga Oktober di daerah 

Karibia yang diakibatkan oleh anomali 

permukaan laut terjadi pada 1983-2000. 

Pemutihan karang dapat terjadi karena suhu 
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rata-rata permukaan laut meningkat lebih dari 

300C (Burke et al., 2004).Nordemar et al. (2003) 

melaporkan peningkatan suhu lebih dari 2º C 

dapat mengurangi tingkat produktifitas primer 

karang Porites clyndrica. Peningktan suhu 

permukaan air laut terjadi dikarenakan proses 

El-Nino. Arman et al. (2013) menjelaskan 

pertumbuhan karang jenis Porites lutea 

dipengaruhi oleh terjadinya proses El-

Ninoyangmenyebabkan terjadinya kenaikan 

suhu muka air laut. Lalang et al. (2015) 

melaporkan pertumbuhan karang Porites lutea  

menjadi menurun ketika terjadi peningkatan 

suhu sebesar 29,57oC. Peningkatan suhu muka 

air laut dapat meningkatkan patogen virus dan 

dapat menyebabkan ketahanan (kekebalan) 

organisme karang menjadi berkurang (Furby et 

al.,2014).  

 

Kelompok III (Stasiun 1) dicirikan olehnilai DO 

(oksigen terlarut). Kisarannilai DO adalah 6,8-

7,7 mg/l. Menurut KEPMEN LH (2004), standar 

baku mutu air laut untuk biota perairan untuk 

DO dengan kisaran >5 mg/l untuk kehidupan 

organisme laut, sedangkan  nilai DO pada lokasi 

pengamatan 6,8-7,7 mg/l memperlihatkan masih 

dalam ketegori sesuai untuk kehidupan biota 

laut.  

 

 
Tabel 3.Korelasi antar Variabel 

Table 3. Correlation among variables 

Variables Salinitas Suhu pH Nitrat Fosfat Silikat DO 

Salinitas 1       

Suhu 0,316 1      

pH 0,000 -0,316 1     

Nitrat 0,634 0,662 -0,729 1    

Fosfat 0,577 0,913 0,000 0,576 1   

Silikat 0,316 0,400 -0,949 0,892 0,183 1  

DO -0,911 -0,544 -0,203 -0,522 -0,819 -0,096 1 

 

Berdasarkan analisis CA (Corresponden 

Analysis) terdapat tiga karakteristik habitat yang 

mencirikan tingkat kemunculan infeksi 

kesehatan karang pada lokasi pengamatan. 

Kelompok I (Stasiun 2 dan Stasiun3) dicirikan 

dengan banyaknya ditemukan jenis gangguan 

kesehatan seperti SP, PR, Fishbite, Stripes, dan 

SD. Kelompok ini dicirikan dengan nilai pH, 

nitrat dan silikat yang tinggi pada lokasi 

pengamatan tersebut (Gambar 8).Fisbite 

merupakan bentuk dari gigitan-gigitan ikan 

pemakan karang yang berasosiasi dan 

memanfaatkan karang sebagai makanan.  Ikan 

pemakan karang dari Family ikan 

Chaetodontidae merupakan salah satu 

pemangsa terbesar koloni karang. Ikan 

Chaetodontidae memakan polip karang pada 

beberapa genus karang seperti Porites, 

Acropora, Agaricites, Pocillopora, dan 

Montipora (Rotjan dan Lewis, 2008). 

Peningkatan dan penurunan konsentrasi nutrien 

(nitrat, fosfat dan silikat) dapat menyebabkan 

terjadinya pemutihan karang dan kematian 

secara spasial di beberapa karang tepi (Kuntz et 

al.,2005). Pengayaan nutrien pada suatu 

perairan tergantung pada tinggi rendahnya 

konsentrasi nitrat dan fosfat yang terdapat 

diperairan tersebut. Kisaran konsentrasinitrat 

yang baik untuk kesehatan karang yaitu 0,040 

mg/l sedangkan untuk kisaran fosfat 0,07 mg/l 

(Bell, 1992). Nilai konsentrasi dari hasil analisis, 

kisaran nitrat 0,07-0,124 mg/l. Nilai kadar fosfat 

yang terdapat pada lokasi penelitian berkisar 

0,04 – 0,028 mg/l. Nilai konsentrasi kadar nitrat 

dan fosfat dilokasi penelitian telah melebihi 

kisaran untuk kesehatan karang di suatu 

perairan. Menurut Dunn et al. (2012), 

kontaminasi konsentrasi fosfat yang berlebihan 

dapat mempengaruhi organisme karang. 
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Gambar 5. Sebaran keseragaman infeksi kesehatan karang berdasarkan analisis koresponden. 

Figure 5. Distribution of uniformity in infection coral health on the correspondent analysis. 

 

Peningkan nutrien perairan disebabkan oleh 

tingginya sedimentasi yang terdapat diperairan 

tersebut. Peningkatan sedimentasi dapat 

menyebabkan munculnya beberapa gangguan 

kesehatan karang seperti SP dan SD. Pada 

beberapa jenis karang terdapat gangguan 

kesehatan karang baik itu SP maupun SD yang 

terdapat pada lokasi pengamatan. Sebaran SP 

dan SD yang terdapat pada lokasi pengamatan 

terjadi akibat tingginya sedimentasi di lokasi 

pengamatan dan adanya kompetisi antara 

komutitas spons dan karang. Spons over (SP) 

menunjukkan adanya kompetisi antara terumbu 

karang dan biota asosiasi spons yang berada 

diperairan tersebut. Tingginya invasif spons 

disebabkan oleh kandungan nutrien perairan 

tersebut meningkat. Menurut Ward-Paige et al. 

(2005) penurunan tutupan karang dan dapat 

disebabkan oleh peningkatan kelimpahan spons 

dengn meningkatnya nutrisi suatu perairan. 

Sabine et al. (2015) menyebutkan faktor alam 

dan tingkat antropogenik dapat mempengaruhi 

kemampuan karang untuk pulih dari 

penyembuhan infeksi jaringan (lesi) dan 

mengganggu regenerasi larva karang. Kompetisi 

ruangan pada terumbu karang juga dapat 

disebabkan oleh munculnya komunitas alga. 

Kerusakan jaringan karang dapat terjadi 

disebabkan oleh munculnya komunitas alga 

merah seperti Corallophila huysmansi yang 

dapat membunuh jaringan karang (Jompa dan 

McCook, 2003). 

 

Kelompok II (Stasiun4) dicirikan dengan 

sebaran Patches, Full dan COTS. Stasiun 4 

merupakan lokasi pengamatan pada daerah yang 

berdekatan dengan aktivitas manusia.Kelompok 

ini dicirikan oleh sebaran salinitas, suhu dan 

fosfat yang tinggi.Pengaruh salinitas dapat 

memberikan dampak pada pertumbuhan karang 

dan dapat menyebabkan terjadinya pemutihan 

karang pada daerah dengan salinitas yang tinggi. 

Dikawasan Pulau Tunda banyak ditemukan 

kondisi karang yang telah terjadi pemutihan. 

Peningkatan suhu mempengaruhi kepadatan 

zooxanthella dengan penurunan hingga 21-61%, 

sedangkan konsentrasi nutrien tidak 

memberikan dampak pada pemutihan karang 

(Tanaka et al., 2014). Konsentrasi fosfat 

diperairan Pulau Tunda telah melewati baku 

mutu biota laut (0,015 mg/l), sedangkan nilai 

konsentrasi fosfat pada lokasi pengamatan 

berkisar 0,014-0,040 mg/l (Tabel 1). Pada 

kelompok ini, hasil dari analisis CA 

memberikan informasi bahwa sebaran 

pemutihan karang dalam bentuk Patches lebih 

besar dibandingkan yang lain, sedangkan 

sebaran COTS disebabkan oleh terdapatnya 

biota pemangsa koloni karang seperti mahkota 

berduri yang mengakibatkan hilangnya jaringan 
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karang dan menyebabkan terjadinya pemutihan 

karang.  Zamani (2015) menjelaskan bahwa 

kesehatan terumbu karang dapat dilihat dari 

kelimpahan predator dari jenis Acanthaster 

plancy (mahkota berduri). Beberapa predator 

seperti ikan, mahkota berduri dan biota asosiasi 

lainnya dapat menyebabkan kehilangan jaringan 

karang. Works dan Aeby (2011) menjelaskan 

predator seperti Drupella sp dan mahkota 

berduri (Acanthaster planci) dapat 

menyebabkan kehilangan jaringan karang. 

 

Kelompok III (Stasiun1) dicirikan dengan IG 

(Invetebrate galls), merupakan kelompok 

dengan sebaran gangguan karang seperti 

(Invetebrate galls) yang relatif lebih besar 

dibandingkan dengan lokasi lainnya, sedangkan 

bila dilihat pada grafik PCA (Gambar 

8).Kelompok ini dipengaruhi oleh nilai DO 

(derajat keasaman) perairan. Invetebrate galls 

dan Druppella merupakan biota-biota asosiasi 

yang terdapat pada terumbu karang yang 

mendiami baik didalam koloni karang maupun 

di sekitar wilayah kehidupan karang. Sebagian 

besar merupakan jenis-jenis dari kerang-

kerangan dan siput yang menempel pada karang. 

Menurut Glynn dan Enochs (2011), beberapa 

spesies invetebrata yang berasosiasi dengan 

terumbu karang memberikan dampak pada 

kerusakan struktur komunitas karang ataupun 

pada kelimpahan jenis karang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Gangguan kesehatan karang yang ditemukan 

yaitu pemutihan karang (Full, Patches, dan 

Stripes), sedangkan gangguan kesehatan lainnya 

meliputi Cots, fishbite, PR, IG, SP dan 

SD.Sebaran intensitas kesehatan karang 

dipengaruhi oleh parameter lingkungan 

perairan.Sebaran pemutihan karang memiliki 

hubungan terhadap salinitas, suhu dan fosfat, 

sedangkan gangguan kesehatan karang SD dan 

SP memiliki hubungan terhadap konsentrasi 

nitrat dan silikat. 
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